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Abstract

Thts paper focuses on analyzing the nouel entitled Annq and the
Kfng usfng the feminist culnral deconstructive approach. The purpose
is to dig out the hidden meaning contained in the novel through
deconstructiue approach from a feminist perspectiue a,bout two
dffirent culnres (Bnfrsh and Siam) that interact for a long time. The
result shours that each side -Anna the Brfhsh woman and King Maha
Mongkut of Siam- deconstructs and fs deconsfructed in the process
of interaction. Both, in the long twn, haue a blend of anlrures for their
own betterment and for the betterment of the people around them.

Key u:ord.s: deconstructive apprach, feminist perspectiue, dffirent
cultures

1. Pendahuluan

Tujuan paper ini adatah untuk mengkaji novet yang berjudut Anna and the
King dengan menggunakan pendekatan feminis dekonstruktif-kutturat.
Pendekatan feminis pada dasarnya adatah suatu pendekatan yang berfokus
pada keberadaan dan masatah gender perempuan datam karya sastra dari
sudut pandang perempuan (datam kasus ini dari sudut pandang Anna).
Pendekatan kuttural digunakan karena datam novet ini ada dua kuttur, kuttur
lnggris yang diwakiti Anna dan kuttur Siam yang diwakiti Raja. Dekonstruksi

digunakan untuk melihat asumsi-asumsi tersembunyi di batik konstruksi yang

terbentuk datam novet.

2. Sekilas tentang Dekonstruksi Derridean

Dekonstruksi adatah cara membaca teks yang berbeda yang ditawarkan Derrida

berdasarkan pemikirannya bahwa teks tidak memil,iki makna tunggat. Derrida

berseberangan dengan kaum strukturatis Saussurean yang setatu berpijak pada

oposisi biner yang tidak saja membedakan tetapi juga bersifat hierarkis.
Menurut Derrida, hat ini dikarenakan kaum strukturatis tersebut mempercayai
adanya satu makna absolut (the Logos).
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Menotak ide makna tunggat-absotut, Derrida menawarkan konsep
'differonce' yang berasat dari kata'to defer' (menunda) dan'to dlffer'
(berbeda, makna lain/tersembunyi). Setain itu, datam menotak makna tunggat
Derrida juga menyodorkan konsep 'trdce' di mana makna tidaktah bersifat
tunggat metainkan tebih berupa jejak-jejak makna sebetumnya. Datam 'trace'
ini juga terkandung intertekstualitas, yaitu bahwa datam satu teks ada jejak
dari teks (-teks) tain yang membuat makna teks tersebut menjadi terbuka
untuk dire-interpretasi berutang kati.

Untuk menggati makna-makna tersembunyi teks, teks bisa
didekonstruksi metatui tangkah-tangkah sederhana sebagai berikut: Pertama,
mengidentifikasi oposisi biner (op-bin) yang dihadirkan teks. Kemudian
menggati asumsi yang metandasi op-bin tersebut. Setetah itu ditakukan 'sous
roture' (pemberian tanda sitang) secara imaginer pada bagian tertentu untuk
mengkritisi maknanya. Akhirnya, membatik struktur hierarkis op-bin tersebut
untuk menghasitkan makna baru. Datam dekonstruksi Derridean ini kreativitas
untuk menggati makna yang berbeda yang tersembunyi sangattah dipertukan.

3. Dekonstruksi Kultural-Feminis yang Dllakukan Anna terhadap Raja

Op-bin imaginer yang digunakan sebagai pijakan dekonstruksi pada Anna and
the King adatah op-bin Raja/Anna. Raja merepresentasikan Pusat (otoritas
taki'taki Siam) dan Anna merepresentasikan periferi (guru perempuan
berkebangsaan lnggris di Siam). Dari op-bin ini tertihat bahwa pihak yang
berkuasa dan memitiki hak-hak istimewa adatah Raja Siam dan kerabat serta
orang-orang di seketitingnya. Pada bagian ini akan kita lihat bagaimana Anna
sebagai pihak yang tidak memitiki hak-hak istimewa ini menggoyahkan pihak
yang memitiki kekuasaan yang berakibat muncutnya suatu rekonstruksi di pihak
yang berkuasa. Secara simbotis, determinasi Anna untuk mendekonstruksi
praktik-praktik kerajaan Siam yang dianggapnya tidak sesuai bagi prospek
Siam di masa mendatang dapat ditihat dari debatnya dengan Kratahome,
Perdana Menteri Siam:

... the Kralahome sighed. "sometimes the best way to win fs to surrender."
"And sometimes," Anna replied, tt fs not."(Hand, 1999: 86).

Dekonstruksi-dekonstruksi setanjutnya yang ditakukan Anna terhadap Raja
dan kerajaan Siam beserta kutturnya menyangkut hat-hal sebagai berikut:

Konsep Waktu Siam

Sewaktu Anna datang ke Siam, ia mengatami keunikan konsep waktu Siam

seperti dikatakan oteh Ktarahome, sang Perdana Menteri: "ln Siom you will
Iearn everything hos its own time" (Hand, 1999:22). Sebagai akibatnya,
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Anna tidak mendapatkan kepastian kapan bertemu Raja untuk membicarakan
pekerjaannya sebagai guru. Setain itu, semua hal setalu harus metatui Kratahome
tebih dutu. Setetah menunggu tiga minggu dan hanya mendapat jawaban
'segera,' Anna menjadi tidak sabar dan dengan marah mengkritisi konsep
waktu Siam yang unik ini:

"Please inform His F;ccellency thct his use of the word.soon is inaccurate,"
she soid coldly. "It means'in a timely manner,' which, in my case, obuiously
no longer applies." (Hand, 1999: g9).

Akibatnya, Anna diundang menghadap Raja keesokan harinya. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwaAnna, datam tataran tertentu, mampu mendekonstruksi
konsep 'semua ada saatnya' yang diutarakan Kralahome.

Aturan Kerajaan jika Berhadapan dengan Raja

Menurut aturan kerajaan yang didektarasikan Kratahome, setiap orang harus
datam posisi tiarap atau "to touch forehead to floor" (Hand, 1999:41)
dihadapan Raja siap sebagai bentuk penghormatan. Anna menotak mengikuti
tradisi kerajaan Siam ini. la menghormati Raja Siam dengan caranya sendiri
"with the utmost respect" (Hand, 1999: 41), yaitu dengan membungkukkan
badan (curtsying). Dengan cara ini Anna menunjukkan bahwa ada cara lain
untuk memberikan penghormatan pada orang penting.

Ketika Anna diperintahkan meninggatkan ruang pertemuan sebetum ia
sempat mengatakan apa-apa, Anna mendobrak aturan dengan memaksa
membuka percakapan dengan Raja. Awatnya tindakan Anna ini mengejutkan
banyak orang, tetapi sikapnya yang menghormat serta jawaban-jawabannya
yang cerdas dan togis membuat Raja bisa menerima kegigihan Anna. Dengan
demikian, Anna bisa dikatakan telah metakukan dekonstruksi terhadap aturan.
aturan kerajaan.

Hidup Bersama sebagai Satu Keluarga Kerajaan

Datam tradisi Siam, Raja dan ketuarganya tinggal, pada pemukiman kerajaan,
the Hidden City, yang terpisah dari kediaman dan tertarang bagi rakyat jetata.
Ketika Anna datang, ia dan anak serta pembantunya ditempatkan pada satah
satu rumah di pemukiman ketuarga Raja. Anna menotak hidup sebagai suatu
ketuarga besar dan menuntut diberi rumah sendiri yang berada di luar area
kerajaan seperti sudah dijanjikan Raja datam surat resminya.

Di permukaan, Anna tampaknya hanya mengejar pemenuhan janji Raja
tetapi sebenarnya ada sesuatu yang lain yang yang berada di batik tuntutan
Anna tersebut. Dengan kata [ain, ada makna berbeda yang tertunda (konsep
'differance') yang harus diperhatikan. Anna sebenarnya sedang berjuang
mempertahankan otoritas dan privasinya. Dengan tidak tinggat di datam area
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kerajaan, Anna tidak sepenuhnya berada di bawah kontrot Raja meskipun ia
bekerja untuk Raja. Jadi, Anna berusaha memisahkan pekerjaan dan kehidupan
privat yang umum datam tradisi Barat yang dianut Anna. Meskipun memakan
waktu cukup tama, Raja akhirnya menyetujui tuntutan Anna. Dengan demikian
kontrol totat Raja terhadap Anna sedikit terkurangi dengan dekonstruksi yang
ditakukan Anna secara hatus, gigih, dan pasti.

Penerapan Nyata Aturan Budak

Adatah hal yang wajar bagi ketuarga bangsawan datam kuttur Siam untuk
memitiki budak. Aturan budak di Siam memungkinkan budak membeti
kebebasannya dengan sejumtah uang. Ternyata aturan ini tidak dipatuhi ketika
budak yang bernama La Ore ingin membeti kebebasannya. Atih-atih
mendapatkan kebebasan, La Ore mendapatkan hukuman berat dari majikannya
yang kejam, Nyonya Jao Jom Manga Ung. Ketika Anna dan putra Mahkota
secara tidak sengaja menetahui keadaan La Ore yang menyedihkan, Anna
membebaskan La Ore dengan cara memberikan cincin kawinnya ke majikan
La Ore untuk kompensasi. Ketika peristiwa ini diadukan ke Raja oteh Nyonya
Jao Jom Manga Ung, Anna tetap tegar dengan pendiriannya. Hasitnya adatah
peninjauan utang Aturan Budak ini yang pada praktiknya muncuI penyetewengan
demi kepentingan para bangsawan. Penghapusan kepemitikan budak di masa
mendatang di Siam sedikit banyak dipengaruhi oteh dekonstruksi yang
dilakukan Anna datam kasus La Ore.

Ketika Raja bertanya kepada Anna atasan interyensi yang ditakukannya,
jawaban Anna adatah: "Because my conscience demanded it" (Hand, 1999:
99). Di sini tampak unsur intertekstualitasnya. Reaksi Anna terhadap kasus
perbudakan mengandung jejak-jejak pemikiran Harriet Beecher Stowe tentang
kekejaman perbudakan seperti tertuang datam buku uncle Tom,s Cabin. Buku
yang tetah membangkitkan reaksi keras terhadap perbudakan di seturuh dunia
ini tetah dibaca Anna berutang-kati. Anna juga meminjamkan buku ini ke putra
Mahkota yang bertanya tentang masatah majikan-budak. Dengan demikian
Anna sangat terpengaruh oteh pemikiran penghapusan perbudakan dan jejak-
jejak pemikiran ini muncut datam tindakannya pada kasus La Ore dan tindakan
meminjamkan buku tersebut ke putra Mahkota.

Putra Mahkota Tidak pernah Salah

Putra Mahkota sebagai caton raja sangattah dihormati di Siam. Tak seorang
pun berani mengkritik, atau menghukum Putra Mahkota. Menurut perspektif
Anna, rasa hormat yang membuta seperti itu tidak baik bagi putra Mahkota.
Ketika terjadi perketahian antara Putra Mahkota, Chutalongliorn, dengan anak
letaki Anna, Louis, karena Chutalongkorn menghina atmarhum ayah Louis, Anna
menghukum keduanya menulis seribu katimat. Peristiwa ini, sejatan dengan
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waktu, membuat Chutatongkorn instropeksi diri dan menjadi raja yang

bijaksana ketika ia menggantikan ayahandanya.
Tindakan Anna yang tidak mengistimewakan Putra Mahkota juga

mendorong keberanian Lady Thiang (ibunda Chutangkorn) memberi tahu raja
peristiwa sebenarnya yang menunjukkan kesatahan Putra Mahkota:

She hesitated, reluctant to speakthe truth. Finally she saidhaltingly: *Prince

fnsult memorA of boy's dead father" (Hand, tg99t 75).

Dengan demikian, Anna mendekonstruksi pendapat bahwa tindakan Putra

Mahkota setatu benar.

Pernikahan Raja tanpa Cinta

Bukanl,ah rahasia bahwa pernikahan raja sering bertangsung tanpa cinta, seperti

mencuat pada kasus Lady Tuptim. Meskipun cinta Tuptim hanyatah bagi Batat,

kekasihnya, ayah Tuptim menyerahkan anak perempuannya untuk diperistri
Raja karena dianggap tebih mendatangkan kehormatan. Raja sendiri, meskipun

murah hati, adit, dan mencintai ketuarganya, ia tidak pernah digambarkan

mencintai satah satu istrinya. Makna cinta yang sering dikesampingkan
menjadi permasatahan serius datam kasus Lady Tuptim. la dihukum berat

karena dianggap metanggar aturan dengan meninggatkan Raja untuk menjadi
pendeta Budha mengikuti keputusan kekasihnya, Batat.

Anna tertibat diskusi serius dengan Raja yang menganggap Lady Tuptim

metanggar aturan. Anna mengkritisi pendapat Raja dengan mengangkat
permasahan cinta: "By loving someone?" (Hand, 1999: 239). Bagi Anna, cinta
sangattah penting datam pernikahan dan mencintai seseorang bukantah
kesatahan ataupun dosa. Pemikiran Anna tentang cinta membawa jejak-jejak
konsep cinta romantis datam tradisi Barat. Meskipun Raja tampak tidak
menghiraukan permasatahan cinta ini, tetapi pada akhirnya secara tidak
tangiung ia mengakui bahwa cinta itu penting dan indah serta mampu membuat

seorang taki-taki puas hanya dengan satu perempuan saja (Hand, 1999:288).

Potigami Raja

Raja Maha Mongkut dari Siam memitiki banyak istri dan setir dan hat ini tidak

bertentangan dengan tradisi Siam. Para istri ini tidak pernah menentang Raja

dan mereka hanya pasrah menantikan gitirannya metayani Raja. Meskipun

Raja setatu bertindak adit kepada mereka semua, tidak ada rasa cinta yang

datam antara Raja dan istri-istrinya. Raja juga tidak menganggap para istri
ini setara dengannya datam masatah inteLektuaLitas. Akan tetapi, personatitas

Anna yang diistitahkan Raja 'between fact and fancy', kecerdasannya,
togikanya, pengetahuannya yang tuas, keterbukaannya, keberaniannya
mengatakan hat yang tidak menyenangkan, rasa hormatnya yang kritis,
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kesabarannya terhadap anak-anak, optimismenya, dan femininitasnya yang

tetap dipertahankan membuat Raja menyadari bahwa satu istri yang komptet
dan mumpuni dapat menggantikan seputuh istri: "Untll now, madam
Leonowens, I did not understond supposition man could be sattsfied with only
one woman" (Hand, 1999: 288). Dengan demikian, potigami Raja
terdekonstruksi oteh personatitas atamiah Anna.

Momen yang tak tertupakan, adegan yang sangat menyentuh hati dan
mengiris perasaan serta begitu romantis adatah ketika Raja dan Anna berdansa
wattz. Kedua hati tersatukan tetapi kuttur tidak memungkinkan mereka bersatu
secara fisikat. Raja Siam dan Anna yang perempuan lnggris bagaikan tegenda
Matahari dan Butan: sating mencintai, sating membutuhkan, tetapi tidak dapat
bersatu, hanya dapat sating memandang dari keJauhan: "Sun, bright with
happiness, shined with such great power he transforms bride into Moon, so

they would never be wlthout one another again" (Hand, 1999:132).

Perempuan Tidak Memlliki Suara di Persidangan

Di Siam, pengaditan dan kantor pubtik adalah dunia Laki-taki. Ha[ ini tampak
pada kantor Kratahome yang penuh pegawai dan pendeta laki-taki. Mereka
tidak terbiasa dengan kehadiran perempuan sehingga kemuncutan Anna di
situ menimbutkan reaksi sebagai berikut: "stared, some curiously, others with
suspicion and disdain" (Hand,1999:18). Setain itu, di tempat tersebut Anna

disapa dengan sebutan "sir" (Hand, 1999:20). Hat ini mengindikasikan bahwa
di tempat-tempat yang didominasi taki-taki tersebut perempuan dianggap
inferior: "Women do not stand ln presence of His Excellency" (Hand, 1999:
20).

Akan tetapi, jawaban cerdas Anna tentang isu bohong wabah kolera
yang disebarkan Kratahome menuai poin positif bagi Annaz "The Kralahome's
eyes narrowed, and in them Anna detected the faintest spark of respect"
(Hand, 1999: 23). Pada kesempatan tain, kegigihan dan keberanian Anna

menuntut haknya untuk mengetahui dengan jetas dan pasti (setetah tertunda'
tunda 3 minggu) tentang pekerjaannya sebagai guru dan tentang rumah di
luar area kerajaan membuat Raja mutai menghargainya: "YotJ articulate logical
onswer under pressure, lviem Leonowens" (Hand, 1999: 46'1. Setain itu,
tindakan Anna menghukum Putra Mahkota dan Louis yang tetah metanggar
aturan sekolah secara diam-diam disetujui oteh Raja. Raja tidak saja
membiarkan Anna menghukum Putra Mahkota. Raja bahkan memerintahkan
petayan mengirim makanan ke sekotah, bukan untuk Putra Mahkota, tetapi
untuk Anna yang menunggui Putra Mahkota yang ngotot tidak mau menjatani
hukuman menutis seribu katimat. Hat ini mengindikasikan bahwa respek Raja

terhadap Anna rnulai meningkat.
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Suara Anna (suara perempuan) mutai menuai respek demi respek ketika
ia mampu berdebat dengan cerdas dan togis tentang isu perbudakan datam
kasus La Ore seperti tampak datam diatog antara Raja dan Kratahome berikut
ini:

The Kralahome shook his head. Tour Majesty, I'belieue there has been
enough insult caused by this u)oman who belieue herself to be th,e equal of
men,"
"Not the equal of man, Chao Phyo," said the King. His gaze remainedfaed
on the door. "The equal of a king" (Hand, 1999: ror).

Semenjak kejadian ini, Raja tidak tagi menganggap Anna sebagai sub-ordinat.
Sebagai akibatnya, Raja menyediakan rumah di tuar area kerajan seperti
janjinya datam surat resmi. Hat ini menunjukkan bahwa mereka, lebih kurang,
adatah setara dan sating menghormati satu sama tain serta memitiki teritori
sendiri yang tidak seyogyanya dicampuri:

... did Anna turn and. ask Mongkut coily, "Howeuer, I am uery curious. Is
this because of our agreement, or are you simply Wing to get rid of me?"
The King gazed up at the blazing blue skg, then at Anna.
"Yes," he sqid enigmatically (Hand, 1999: rr4-rr5)

Posisi Anna datam tingkaran istana menjadi semakin penting karena opininya
tayak didengarkan. Dengan demikian, Raja menjadi bergantung pada Anna
untuk membantunya menyiapkan dan menyetenggarakan pesta internationat
ketika kerajaan Siam merencanakan mengundang duta besar negara asing
(lnggris dan Perancis) dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antara Siam

dan negara asing.
Meskipun hubungan antara Raja dan Anna sudah menjadi semakin baik,

Anna tetap menentang Raja kapan saja pemikiran Raja dianggap tidak benar
oteh Anna. Anna tidak takut membuat RaJa marah seperti ketika ia menotak
hadiah Raja, cincin mahal dengan simbol Matahari dan Butan. Ha[ ini
disebabkan Anna merasa diperatat oteh RaJa yang tidak memberitahukan
kepadanya atasan sebenarnya di batik pesta internasionat.

Semua tindakan Anna membuat eksistensi Anna sebagai seorang
perempuan yang memitiki kemampuan intetektual dan penilaian yang bijak
dihargai di katangan istana tidak hanya oteh Raja tetapi juga oteh Pangeran

Chowfa (datam pesta internasionat), oteh Kratahome (khususnya pada kasus

Gajah Putih) dan oteh Putra Mahkota juga Putri Fa Yi. Dengan demikian,
dekonstruksi Anna terhadap tradisi kerajaan Siam bahwa perempuan tidak
tayak bicara di tempat resmi ditakukan secara bertahap dengan cara
membuktikan pada para taki-taki Siam bahwa perempuan tidaklah inferior
terhadap taki-taki baik datam hat intetektuatitas maupun yang lain. Meskipun

awatnya Anna disambut dengan pandangan permusuhan dan kekesatan, pada

akhirnya kehadiran sosok perempuan, diwakiti Anna, di tempat-tempat resmi
bisa diterima di katangan kerajaan.
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Memenangkan Perang sekaligus lienyelamatkan Keluarga dengan Berkorban

Nyawa

Siam waktu itu digambarkan sebagai negara di mana pemberontakan datam

bentuk perang bukantah peristiwa y"ng uiing. Biasanya tindakan yang diambit

untuk memadamkan pemberontakan adatah dengan mengirim pasukan perang

sehingga terjadi perang yang memakan banyak nyawa. Ketika Jenderal Atak

dengan pasukan bayarannya memberontak metawan Raja, perang menjadi

tak teretakkan tagi. Posisi Raja Mongkut tidak bagus karena sejumtah besar

pasukan perang kerajaan sedang berada di tempat yang jauh untuk meredam

pemberontakan yang ternyata hanya isu patsu. Menghadapi situasi sutit ini,
reaksi Raja Mongkut sangattah tipikat togika taki-taki Siam. Untuk
menyelamatkan ketuarga kerajaan, Raja dan dua pengawat akan menemui

Jenderat Atak di jembatan yang kemudian jembatan tersebut akan ditedakkan.

Dengan cara ini diharapkan pemberontakan Jenderal Atak bisa dihentikan dan

ketuarga kerajaan terietamatkan.
Strategi perang taki-taki Siam yang memertukan pengorbanan nyawa ini

didekonstruksi ol,eh Anna. Menggunakan intuisi perempuan untuk
menyetamatkan semua tanpa jatuhnya korban nyawa, Anna mutai mengatur

strategi di tuar pengetahuan Raja. ta memerintahkan anggota kerajaan, sambit

tetap bersembunyi di tempat aman, dntuk menyatakan kembang api dan

meniup terompet lnggris. Suara terompet lnggris yang nyaring terdengar
disertai kembang api yang mencuat di udara seotah-otah menandai datangnya

tentara lnggris yang akan membantu Raja Mongkut. Situasi ini ternyata berhasit

mematahkan semangat tentara bayaran Jenderat Atak yang berakibat mereka

meninggatkan Jenderat Atak sendirian di atas jembatan bersama Raja Mongkut.

Kejadian ini menunjukkan bahwa dekonstruksi Anna terhadap strategi perang

taki-taki Siam yang berdarah sangattah efektif mencegah pertumpahan arah.

Setain itu, dekonstruksi Anna menimbutkan pemahaman baru pada otoritas
taki-taki bahwa untuk menang tidak setatu harus metatui kekerasan ataupun
pengorbanan nyawa.

Peristiwa Raja Kehilangan Kacamata

Datam peristiwa ini konse p "diff erance" sangattah tampak. Peristiwa ini
bermuta dari Raja kehitangan kacamatanya yang ternyata dicuri oteh kera

nakat. Oteh karena itu, ketika Raja menerima surat dari Presiden Amerika

Serikat, Abraham Lincotn (Hand, 19992 2021, Raja meminta Anna untuk

membacakannya. Peristiwa ini yang pada permukaannya tampak seotah-otah

metenceng dari topik utama sangattah rkrusial untuk dicermati. Kehitangan

kacamata bisa diartikan kehitangan pe,rspektif metihat. Karena perspektif
untuk metihat (dan membaca) tercuri, terjadi penundaan makna surat ("to
defer"l. Dengan meminta Anna membacakan surat tersebut, poin kedua dari
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konsep "diff erance, " yaitu "to diff er" muncut. Tak teretakkan lagi, Anna
menggunakan perspektifnya sendiri datam memaknai isi surat. Dengan
demikian, makna yang berbeda yang berasal dari perspektif yang berbeda
(perspektif perempuan lnggris) dihadirkan ke Raja. Hasitnya adatah makna
yang tertunda yang berupa makna baru yang berbeda. Makna surat tidak tagi
bersifat absotut, tetapi bisa didekonstruksi untuk merekorrstruksi makna
berbeda metatui penundaan.

4. Dekonstruksi Kultural yang Dilakukan Raja terhadap Anna

Meskipun Anna dapat mendekonstruksi ketuarga kerajaan khususnya Raja,
kenyataannya ia tinggat dan bekerja di suatu negara yang memitiki kuttur
yang berbeda. Karena Anna sangat terkait dengan kuttur negara Siam dan ia
juga memitiki pemikiran yang terbuka, maka terbuka kemungkinan bagi Anna
untuk terdekonstruktsi juga. Dengan kata lain, datam proses mendekonstruksi
Raja Anna juga mengatami proses dekonstruksi, seperti tertihat pada hat-hat
berikut:

Menolak Menjadi Perempuan Apa Adanya

Meskipun pada penampitan luarnya Anna tampak kuat dan mandiri sebagai
kepata ketuarga, Raja dapat metihat bahwa Anna sebenarnya bersembunyi di
batik topeng sosok perempuan tegar yang diciptakannya sendiri. Raja dengan
tepat menohok kamuftase ini:

Andyet you sttll refuse to liue ... A mothet'. A teacher. A widow. But you are
never just a woman ... In spite of aII Aou saA, Mem is nof accepting passing
of a husband. It is why Vou so protect son, and uslry you deuote all time to
books and issues. And ushy you cannot accept gtyt (Hand, 1999: r9z)

Kata-kata Raja ini tepat menancap di titik peka yang secara rapi disembunyikan
datam ketidak-sadaran Anna. Secara petahan Anna terdekonstruksi sehingga
ia mutai betajar untuk menjadi perempuan secara apa adanya, untuk jujur
dengan diri sendiri, untuk metepaskan hasrat perempuan datam diri, untuk
tertahir tagi sebagai perempuan, perempuan apa adanya dengan segata emosi
yang hidup di datamnya. Proses dekonstruksi terjadi secara simbotis sebagai
berikut:

Beneath her nightgown her flesh felt sticlq and hot; she lifted the coarse

fabric, gasping as the breeze touched lrcr. Quickly, before she could change
her mind, she pulled the gown over her head o,nd let itfall, then walked the

feu; yards to the beach ... she waked in slowly, Iowering herself until the
water couer her shoulders, her head thrown back cs she let the u)aues wash
auay loneliness and grief and longing (Hand, tgggi 19s).
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Agreslvitas dan lntervensl

Sebagai perempuan lnggris yang terbiasa mengemukakan pikirannya, datam
tingkungan kerajaan Siam ini Anna juga tidak berusaha menahan diri untuk
mengkritisi praktik.praktik yang dinilainya tidak benar, Setama kritikan Anna
tidak radikal dan masih bermanfaat bagi kebaikan Siam, Raja dengan
pemikirannya yang terbuka masih dapat menerima, Akan tetapi, pada kasus'
hukuman yang menimpa Lady Tuptim dan Batat, agresivitas dan campur tangan
Anna terdekonstruksi dengan sangat getir.

Pada persidangan tersebut, Anna bertindak mengejutkan dengan meminta
penghentian hukuman cambuk yang ditakukan. Tindakan ini disusul dengan
menemui Raja dan meminta pembatalan hukuman. Meskipun dari sudut
pandang Anna apa yang ditakukannya ini dianggapnya benar, Raja dengan
gambtang membukakan mata Anna bahwa tindakannya ini berakibat fatal.
Raja menjadi tidak bisa menjatankan rencananya untuk mengurangi atau
membatatkan hukuman fisik ke Lady Tuptim. Jika Raja metakukan hal itu,
Raja akan menjadi bahan tertawaan karena tampak seperti boneka di tangan
Anna. Dengan demikian, Anna mengatami suatu dekonstruksi: tindatan
ekstrimnya tanpa mempertimbangkan sistim birokratis-kutturat tidak saja
berakibat sia-sia, bahkan bisa berakibat tragis pada kasus Lady Tuptim. Anna,
dengan sangat sakit, menyadari bahwa tindakannya yang dipengaruhi emosi
semakin memperberat hukuman yang harus diterima Lady Tuptim serta Batat,
kekasihnya: "lf was o moment before she realized what she had done. Then
Anna nearly doubled over, as though she had been struck. Her meddling had
ki|Ied them. Unwltttngly she had condemned Tuptlm to death ... Anna flushed,
looking-and-feeling as though she had been slapped" (Hand, 1999: 740-2411.

Sikap Otorlter

Anna adatah perempuan lnggris yang berprofesi sebagai guru dan diundang
Raja ke Siam untuk mengaJar anak-anak dan ketuarga kerajaan. Secara
psikotogis hal ini memberikan semacam otoritas yang menumbuhkan sikap
yang otoriter Anna. Anna menuntut dengan keras haknya atas rumah di tuar
istana. Ketika Raja dengan segata otoritas yang dimitikinya menotak
permintaan Anna dan berkata pada Anna "you sha{{ obey" (Hand, 1999: 55),
Anna menotak menyerah dengan berkata: "May I respecfully remind His l{ajesty
that I am not his servant, but his guest" (Hand, 1999: 55). Akan tetapi, Raja,
tidak pernah dibantah sebelumnya, mengingatkan Anna dan sekatigus
mendekonstruksi sikap Anna yang otoriter bahkan terhadap Raja: "A guest
who ls pald" (Hand, 1999:55). Sikap otoriternya terdekonstruksi, Anna dengan
segera mengubah strateginya menghadapi Raja, yaitu tidak tertatu menekan
tetapi tetap menekani "Anna stared, ongry yet resolute, ,.." (Hand,1999:
s6).
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Definisi 'Suami'

Meskipun Anna tidak pernah memberikan komentar verbat tentang potigami
Raja dan ketuarga besarnya, Raja dapat mendeteksi bahwa Anna terkejut dan
tidak biasa dengan fakta ini. Hat ini dikarenakan Anna berasat dari latar
betakang Katotik yang metarang potigami. Dengan demikian, ada
intertekstuatitas antara reaksi Anna terhadap potigami dan referensi Katotik.
Tindakan Anna membawa jejak ajaran Katotik. Akan tetapi, datam percakapan
ringannya dengan Anna Raja mendekonstruksi konsep Anna tentang suami
tunggat:

... she said, "I could never imagine sharing my husband with anyone."
"Why not?"
"Becantse ... he's mine.'
"Ha! Like slave."
uNo!' Then, laughing, she added, "WelI, perhaps, but sfrictly a voluntary
one.tt
The King shook his head in mock dismay. "A man becomes slave to utoman,
and they call my country unciuilized."
Grinning, Anna.... (Hand, 1999: 2t4).

Dekonstruksi yang ditakukan Raja ini membuat Anna menjadi tebih mawas
diri. Hat-hat yang diyakininya sebagai yang terbaik dan pating benar, misatnya
monogami, jika ditihat dari perspektif lain tampak aneh dan mengundang
pertanyaan.

5. Dekonstruksi Resiprokal dan Dekonstruksi oleh Diri Sendiri

Yang dimaksud dengan dekonstruksi resiprokat adatah suatu dekonstruksi yang

ditakukan oteh pihak-pihak yang bertentangan tetapi berakibat sating
mendekonstruksi tiap-tiap pihak. Dekonstruksi oteh diri sendiri adatah
dekonstruksi yang ditakukan dan dikenakan pada diri sendiri. Petaku dan
penerima dekonstruksi adatah orang yang sama.

Dekonstruksi Resiprokal: Buku vs Cerutu

Datam Anno and the King, dekonstruksi resiprokat ini menimpa anak tetaki
Anna, Louis, dan anak tetaki Raja, Putra Mahkota Chutal,ongkorn, pada saat
yang bersamaan tetapi yang metakukan adatah orang tuanya. Dekonstruksi
resiprokat ini ditakukan metatui media buku dan cerutu. Buku adatah simbot
pengetahuan dan cerutu adatah simbot kepuasan taki-taki. Buku Uncle Tom's

Cabin menyimbotkan Anna sedangkan cerutu menyimbotkan Raja. Buku

mengacu ke pemikiran Barat modern sedangkan cerutu mengacu ke pemikiran

tradisionaI Timur.
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Keinginan Anna untuk mendekonstruksi tradisi perbudakan di Siam
menemukan momen emasnya datam peristiwa La Ore. Putra Mahkota yang
menyaksikan secara tidak sengaja kondisi fisik La Ore setetah dipukuti
majikannya yang kejam menimbutkan pertanyaan tentang majikan dan budak
datam diri Putra Mahkota yang masih kanak-kanak tersebut. Tidak bisa
menjawab dengan tepat pertanyaan kritis Putra Mahkota tentang dua ktas
sosiat yang berbeda tersebut, Anna memberikan buku UncIe Tom's Cabin. Akan
tetapi, tindakan Anna ini dianggap tertatu dini oteh Raja: "Chulalongkorn has
many guestions, but one cannot p{ow fields overnight ... even when soil is
ripe to do so" (Hand, 19992 126'1. Anna dapat memahami keberatan Raja atas
tindakannya yang tertalu cepat. Di sini agresivitas Anna terdekonstruksi.

Metihat anak Ietakinya terdekonstruksi metatui buku, Ra ja
mendekonstruksi Louis, yang merupakan produk budaya Barat modern, dengan
cerutu. Tawaran cerutu dari Raja benar-benar menggoda Louis meskipun
mendapat tentangan keras dari Anna yang mengatakan Louis masih tertatu
muda (Hand, 19992 124\, Bagaimanapun juga, Louis tetap sembunyi-sembunyi
mencoba cerutu yang diberikan oleh Putra Mahkota yang berakibat Louis
menjadi mabuk (Hand, 1999: 134). Dengan demikian, Louis terdekonstruksi.
Pendidikan Baratnya yang rasionat terdekonstruksi oteh kesenangan diri Timur.
Pencerahan pikiran ala Barat dan kesenangan badaniah ata Timur sating
mendekonstruksi. Dekonstruksi resiprokatitas ini juga terjadi pada para orang
tua mereka. AgresiVitas Anna bagi perubahan Siam dan ketertatu-hati-hatian
Raja datam menghadapi masa depan Siam sating terdekonstruksi.

Dekonstruksi oleh Diri Sendiri: Koleksi Arloji dan Perlengkapan Sains Raja

Raja Mongkut bukannya tidak sadar atas efek tidak baik dari konsep waktu
Siam yang unik: "Everythlng has lts awn time" (Hand, 1999: 22). Menghadapi
modernisasi dan kontak tak terhindarkan dengan negara/budaya asing, konsep
waktu Siam ini akan merugikan. Akan tetapi, perubahan yang drastis pada
negara yang masih kentat nitai tradisionatnya menurut RaJa sangattah tidak
bagus. Obsesi Raja untuk mendekonstruksi konsep waktu tradisionat di Siam

disimbotkan dengan banyaknya artoji yang dimitiki Raja (Hand, 1999: 27).
Secara simbotis, Raja ingin mendekonstruksi konsep waktu Siam yang.tidak
pasti secara bertahap bermuta dari sendiri sebetum diterapkan ke [uar.

Raja, demi kemajuan negaranya, juga ingin mendekonstruksi diri sendiri
datam hal keterbatasan pengetahuan. Akan tetapi, kehati-hatian membuat
Raja takut metakukan perubahan yang drastis datam masatah sains dan
pengetahuan. Sebelum Raja mutai mendekonstruksi rakyat/negaranya, ia
memutainya dengan mendekonstruksi diri sendiri. Ha[ ini disimbolkan dengan
peratatan sains pribadi (Hand, 1999: 28) yang dikoteksinya dan dipetajarinya
tanpa tetah.
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Dekonstruksi oleh Diri Sendiri: Legenda GaJah Putih
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Sebagai taki-taki yang mencintai dan meningkatkan diri terus-menerus datam
bidang sains dan pengetahuan, tampak agak mencengangkan bahwa Raja
membangkitkan kembati legenda gajah putih untuk menyelamatkan
ketuarganya ketika posisinya sedang terpojok. Dekonstruksi Derridean
memperhatikan hat-hat kecit yang tampaknya tidak retevan, remeh, atau ketuar
dari struktur keseturuhan yang dibangun cerita seperti hat di atas.

Sebenarnya, tindakan Raja mendektarasikan kemuncutan gajah putih
keramat di daerah Prachin Buri (Hand, 1999:233) adatah suatu bentuk
dekonstruksi oteh diri sendiri. Ketika rekonstruksi oteh diri sendiri metatui
buku, sains, pengetahuan, strategi perang togis tampaknya tidak tagi
memberikan harapan keberhasitan untuk menyelamatkan ketuarga tercinta,
Raja mendekonstruksi diri sendiri metatui tegenda yang tidat logis tetapi sangat
dipercaya di Siam. Dengan demikian, Raja Mongkut mengatami proses
dekonstruksi-rekonstruksi-dekonstruksi. Hat ini merefteksikan jatuh
bangunnya negara yang masih tradisionat seperti Siam datam perjatanannya
menjadi negara modern.

6. Simpulan

Pertemuan dua kuttur, terutama dua kuttur yang kontrastif -kuttur lnggris (Barat)
dan kuttur Siam (Timur)- secara intensif datam jangka waktu yang tama tak
teretakkan tagi akan membawa banyak perubahan pada kedua betah pihak.
Perubahan yang membongkar konstruksl tama untuk menghasitkan konstruksi
baru (rekonstruksi) disebut dekonstruksi oteh Derrida. Novel berjudut Anna
and the King secara mengesankan menggambarkan dekonstruksi kutturat-
feminis yang ditakukan Anna, perempuan lnggris yang datang ke Siam atas
undangan Raja Maha Mongkut untuk mengaJar ketuarga kerajaan. Akan tetapi,
RaJa Maha Mongkut sendiri juga mendekonstruksi Anna setain metakukan
dekonstruksi oteh dan terhadap diri sendiri. Dengan demikian, kedua betah
pihak, Anna dan Raja, sama-sama terdekonstruksi sehingga menjadi manusia-
manusia baru yang memitiki percampuran budaya Barat dan Timur tidak hanya
demi kebaikan masing-masing tetapi juga demi kebaikan orang-orang di sekitar
mereka.
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